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1.1 LATAR BELAKANG 

Pembangunan pada dasarnya adalah usaha untuk meningkatkan 

taraf kehidupan masyarakat dengan jalan memanfaatkan dan 

mengelola sumber daya alam yang dimiliki, namun disisi lain, 

pembangunan ini juga dapat menimbulkan dampak negatif bagi 

lingkungan yang berakibat terjadinya perubahan lingkungan 

biofisika, lingkungan sosial ekonomi dan lingkungan budaya. 

Pembangunan Optimalisasi SPAM PERUMDA TIRTA INDRAGIRI 

untuk pengambilan Air Baku Di Desa Pulau Palas Kecamatan 

Tembilahan Hulu dan peremajaan Pipa Induk Jaringan Distrik Utama 

(JDU) Di Kec. Tembilahan Hulu dan Kec. Tembilahan juga 

merupakan salah satu program nasional di daerah, yang berkaitan 

dengan penyediaan tempat prasarana untuk menyalurkan air bersih 

kerumah masyrakat. Penyediaan prasarana ini khususnya di 

Kecamatan Tembilahan dan Tembilahan Hulu telah ditangani secara 

serius dan nyata melalui program-program yang dibiayai oleh 

Pemerintah Daerah Kabupaten Indragiri Hilir melalui dana Program 

NUWSP  merupakan bagian dari kerangka National Urban Water 
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Supply (NUWAS). Program NUWSP adalah kolaborasi Pemerintah 

Indonesia dengan Bank Dunia dalam upaya pemenuhan akses 

universal layanan air minum, khususnya di wilayah perkotaan. 

Perlu disadari makin meningkatnya kebutuhan air di Kabupaten 

Indragiri Hilir akan memberikan konsekuensi logis timbulnya 

dampak (perubahan) terhadap lingkungan, oleh karena itu 

Pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir berusaha selalu 

mengedepankan masalah lingkungan di segala kegiatan 

pembangunannya. 

Pada dasarnya setiap usaha atau kegiatan menimbulkan dampak 

terhadap lingkungan hidup yang perlu dianalisa sejak awal 

perencanaannya sampai pada saat operasional usaha atau kegiatan, 

sehingga langkah pengendalian dampak negatif dan pengembangan 

dampak positif dapat disiapkan sedini mungkin, untuk pencegahan 

kerusakan lingkungan.Untuk mencapai target cakupan pelayanan air 

minum sesuai dengan yang dirancangkan dalam RPIJM 2015 - 2019 

tersebut dilakukan upaya diantanaya adalah dengan melakukan 

peningkatan cakupan pelayanan  melalui pembangunan peningkatan 

infrastrukur air minum skala Kabupaten/Kota serta  peningkatan 

cakupan pelayanan melalui pembangunan SPAM. 

Pengembangan SPAM kabupaten adalah sejalan dengan peraturan 

dan perundangan yang ada yaitu UU Nomor 11 tahun 1974 tentang 
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pengairan, UU Nomor 17 tahun 2003 tentang keuangan negara, UU 

Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, Peraturan  

Pemerintah  Nomor  50  tahun  2007  tentang  Tata  Cara  

Pelaksanaan Kerja Sama Daerah. 

Kini keberadaan air bersih dan sehat untuk keperluan sehari-hari 

dan air minum yang dapat dikonsumsi untuk kelangsungan hidup 

masyarakat menjadi barang berharga dan semakin memerlukan 

perhatian khusus dari semua pihak yang terkait baik dari 

Pemerintahan maupun dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). 

Diharapkan agar masyarakat tidak lagi kekurangan air bersih dan 

dapat dipergunakan dengan baik untuk keperluan sehari-hari dan 

untuk keperluan rumah tangga. 

Penyusunan Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan 

Lingkungan (UKL-UPL) Kegiatan Pembangunan SPAM Tirta Indragiri 

kabupaten Indragiri Hilir akan dilakukan secara bertahap meliputi 

tahap pra konstruksi, konstruksi dan pasca konstruksi. Pada setiap 

tahap kegiatan diperkirakan akan menimbulkan dampak terhadap 

lingkungan hidup, baik berupa dampak positif maupun dampak 

negatif. 

Dalam upaya mengantisipasi berbagai dampak yang ditimbulkan 

oleh Pembangunan SPAM Tirta Indragiri kabupaten Indragiri Hilir 

serta sarana pendukungnya, maka perlu dilakukan studi Upaya 
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Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan Lingkungan (UKL-

UPL) Pembangunan SPAM Tirta Indragiri kabupaten Indragiri Hilir 

sesuai dengan Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 

5 Tahun 2012 tentang Jenis Rencana Usaha dan/atau Kegiatan 

Yang Wajib Dilengkapi dengan Analisis Mengenai Dampak 

Lingkungan (AMDAL). Dengan studi UKL-UPL ini diharapkan 

nantinya dapat digunakan sebagai Acuan bagi Rencana 

Pembangunan SPAM Tirta Indragiri kabupaten Indragiri Hilir serta 

sarana Pendukungnya agar Berwawasan Lingkungan. 

Penyusunan kajian lingkungan Pembangunan SPAM Tirta Indragiri 

kabupaten Indragiri Hilir beserta prasarana dan sarana penunjang 

lainnya tentunya memerlukan analisa dampak lingkungan yang akan 

terjadi baik berupa dampak negatif maupun dampak positif 

terhadap lingkungan hidup, sehingga sejak tahap awal perlu 

dipersiapkan penanggulangan dampak yang mungkin akan terjadi. 

Untuk proses tersebut, pelaksanaan rencana kegiatan yang 

mempunyai dampak penting terhadap lingkungan diperlukan suatu 

studi mengenai analisis dampak lingkungan (AMDAL) dan untuk 

rencana kegiatan yang tidak mempunyai dampak 

penting dilakukan studi UKL-UPL. Setiap kegiatan, termasuk 

kegiatan sarana akan menimbulkan dampak, baik dampak negatif 

maupun dampak positif terhadap lingkungan akibat dari persiapan 
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kegiatan, seperti mobilisasi dan demobilisasi peralatan, konstruksi 

dan pasca konstruksi. 

Berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku sesuai 

dengan ketetapan Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 Tentang 

Pengelolaan Lingkungan Hidup, Peraturan Pemerintah Nomor 27 

Tahun 2012 tentang Analisis Mengenai Dampak Lingkungan 

(AMDAL), UKL-UPL dan Ijin Lingkungan yang dijabarkan dalam 

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 2012 tentang 

jenis-jenis Rencana Usaha dan/atau kegiatan yang wajib dilengkapi 

dengan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup yang di dalam 

lampiran keputusannya dapat diambil kesimpulan bahwa kegiatan 

Pembangunan SPAM Tirta Indragiri kabupaten Indragiri Hilir 

merupakan jenis pembangunan yang wajib dilengkapi dengan 

dokumen lingkungan berupa studi UKL-UPL. 

Secara teknis penyusunan dokumen ini didasarkan pada Peraturan 

Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 16 Tahun 2012 Lampiran 

IV tentang Pedoman Penyusunan Dokumen Lingkungan Hidup 

(Pedoman Pengisian Formulir UKL-UPL) 
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1.2  IDENTITAS PEMRAKARSA 

Idenitas pemrakarsa kegiatan pembangunan Optimalisasi 

SPAM PERUMDA TIRTA INDRAGIRI beserta fasilitas pendukung, 

adalah sebagai berikut : 

Nama Perusahaan  : PERUMDA TIRTA INDRAGIRI 

Penangggung Jawab : Ir.AHMAD HAFIZ 

Jabatan   : Direktur 

Alamat Kantor  : Jl.M.BOYA NO.07      

Lokasi Kegiatan  :Kec. Tembilahan Hulu dan Kec. 

Tembilahan                                           

No. Telephone/Fax  : 0768-21083 

Email    : pdamtirtaindragiri07@gmail.com 
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1.3 IDENTITAS PENYUSUN 

 Nama Penyusun       : CV. BINA LESTARI CONSULTANT 

 Nama Penyusun       : Jl. Kelapa No.12  

 Wonorejo,Pekanbaru 
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2.1 RENCANA USAHA DAN/ATAU KEGIATAN 

 Nama Rencana Usaha dan/atau Kegiatan 

Pekerjaan Pembangunan SPAM Tirta Indragiri, Kabupaten 

Indragiri Hilir.  

 Lokasi Rencana Usaha dan/atau Kegiatan Pembangunan SPAM 

Kabupaten Indragiri Hilir berada di pulau palas dan kota 

Tembilahan. 

 Skala/Besaran Rencana Usaha dan/atau Kegiatan 

Dalam rencana kegiatan pembangunan SPAM Kabupaten 

Indragiri Hilir Provinsi Riau akan dilakukan pekerjaan 

pembangunan intake, pengolahan air, bangunan penunjang 

dan jaringan pipa, Shipon, Gudang Tawas. 

Pembangunan Rumah Pompa  (2 Unit) 40 m2 & 30 m2 

Pembangunan Intake   1 unit ( Panjang 57 m) 

Pengolahan Air Bersih (IPA)  50 L/s 

Pipa Transmisi     300 m  

Pipa Distribusi Utama   7500 m 

Shipon      24 Lokasi 
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Gudang Tawas      96 m2 

Bangunan labor kimia Booster parit 7  48 m2 

Bangunan 4 unit Rumah operator  75 m2 (perunit) 

 

 Kesesuaian Dengan Tata Ruang 

Menurut RTRW Kabupaten Indragiri Hilir, lokasi pulau palas 

diperuntukan untuk SPAM Tirta Indragiri. 

 Uraian Rencana Usaha dan/atau Kegiatan 

Pelaksanaan rencana kegiatan pembangunan SPAM Kabupaten 

Indragiri Hilir yang berada di pulau palas dan Tembilahan 

Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau dilakukan melalui 

beberapa tahapan sebagai berikut :  

2.1.1 Tahap Pra Konstruksi  

a) Penyusunan Study Kelayakan dan Perencanaan  

Langkah awal sebelum adanya pembangunan perlu dilakukan 

kegiatan penyusunan studi kelayakan dan DED terhadap 

kegiatan Pembangunan SPAM Kabupaten Indragiri Hilir. 

Kegiatan studi kelayakan menjadi sangat penting dalam 

rencana sebuah kegiatan karena akan menentukan aspek 

teknis dan ekonomis serta lingkungan dari sebuah kegiatan. 

Oleh karena itu perlu dilakukan survei pendahuluan berupa 

pemeriksaan/penelitian tanah dan kontur tanah sehingga tidak 
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berdampak negatif dikemudian hari setelah adanya 

pembangunan. Kegiatan perencanaan selanjutnya meliputi 

DED terkait kegiatan Pembangunan SPAM Kabupaten Indragiri 

Hilir meliputi perhitungan kebutuhan air, perhitungan struktur, 

perhitungan kapasitas produksi dan perhitungan jaringan pipa 

dan assesories. 

2.1.2 Tahap Konstruksi  

a) Pekerjaan Persiapan 

Pekerjaan persiapan yaitu meliputi : 

 Rekrutmen Tenaga Kerja 

Tenaga kerja ini dapat berasal dari luar daerah maupun 

dari sekitar kegiatan proyek sesuai dengan keahlian yang 

dibutuhkan. 

No Posisi Jumlah Spesifikasi 

1 Manajer proyek 1 S1 

2 Manager tapak/insinyur 2 S1 

3 Keuangan 1 D3 

4 Tenaga adminitrasi 2 STM 

5 Logistik 4 SMK 

6 Sopir 4 SMK 

7 Mandor 4 SMK 

8 Tehnisi pelaksana 8 STM 

9 Tenaga Pendukung 

(buruh) 

80 SD 
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 Pekerjaan pengukuran dan pasang patok.  

Sebelum dilakukan pembangunan, maka perlu dilakukan 

pengukuran terlebih dahulu guna mengetahui besaran 

volume item pekerjaan dan elevasi daerah pekerjaan. 

Pekerjaan pengukuran menjadi sangat penting dalam 

rencana sebuah kegiatan karena akan menentukan aspek 

teknis dan ekonomis dari sebuah kegiatan. Kegiatan 

selanjutnya meliputi perencanaan alur kerja yang termuat 

dalam metodologi kerja, tata letak patok dan 

pendukungnya. 

 Pembuatan gudang dan base camp.  

Setelah adanya mobilisasi pekerja, maka perlu membuat 

gudang dan base camp guna menampung pekerja dan 

bahan material. Pembuatan dan pengoperasian base camp 

dan gudang dimaksudkan sebagai pusat pengaturan 

pekerjaan, tempat tinggal sementara para pekerja dan 

petugas lapangan serta tempat menyimpan material 

selama pekerjaan berlangsung, selain itu juga sebagai 

tempat pemeliharaan peralatan yang digunakan dalam 
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melaksanakan pekerjaan. Bangunan bersifat semi 

permanen karena hanya digunakan selama pekerjaan 

berlangsung saja. 

 Mobilisasi peralatan dan perlengkapan. 

Dalam pelaksanaan pekerjaan, baik dalam pekerjaan 

persiapan, maupun pekerjaan Pembangunan SPAM 

diperlukan sejumlah peralatan seperti excavator, bulldozer, 

truck crane, dan peralatan lain yang digunakan merupakan 

milik kontraktor pelaksana. Selain alat berat tersebut 

digunakan juga peralatan-peralatan bangunan lainnya, 

seperti : garu, cangkul, sekop, pompa air, pipa, 

perlengkapan K3 dan lain-lain.  

Alat dan material konstruksi yang akan didatangkan 

sebagaimana tabel. 

Tabel  Alat-alat yang didatangkan. 

 

No Jenis peralatan Jumlah (unit) 

1 Hand stamper 2 

2 Excavator 1 

3 Dump Trucks 4 

4 Concrete Mixer 4 

5 Travo Loss 1 

6 Concrete Vibrator 4 

7 PE Bust Fussion 1 
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8 Submergible Pump 4 

9 Plunger Pump 4 

10 Vertical Multistage 

Pump 

4 

11 Chain Block 4 

12 Tripod 4 

13 Genset 4 

14 Hand Grinding 4 

 

Tabel . Material yang didatangkan 

 

No Jenis material Volume  

1 Pasir 200 m3 

2 Semen 120 sak 

3 Batu 120 m3 

4 Besi 4000 kg 

5 Pipa HDPE 7000 m 

 

 Pekerjaan Pembersihan 

Kegiatan pembersih lahan dimaksudkan untuk 

memudahkan proses pekerjaan. Pembersihan dilakukan 

terhadap bahan/material yang dapat mengganggu dan 

tidak diinginkan seperti rerumputan dan pepohonan/kayu 

pada jalur yang nantinya akan dilewati oleh alat berat dan 

lokasi rencana SPAM. Pekerjaan ini meliputi pembabatan 

pohon/semak yang tumbuh dan pembersihan lahan 

sehingga kegiatan dapat dilakukan dengan lancar tanpa 
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terhambat oleh adanya tumbuh-tumbuhan.  

b) Pekerjaan Galian/Pengerukan  

Pekerjaan galian/pengerukan tanah diperuntukan untuk 

pekerjaan  IPA, Reservoar, dan jaringan pipa beserta bangunan 

pelengkapnya. 

Penggalian dengan menggunakan excavator.  

c) Pekerjaan SPAM 

Pelaksanaan kegiatan pembangunan SPAM Kabupaten Indragiri 

Hilir dintaranya adalah kegiatan: 

 Intalasi Water Intake 

Instalasi water intake yang akan dibangun 2 buah dengan 

masing-masing debit ambil 80  ltr/dt.. 

 Bangunan  Water Treatment (IPA) 

Fasilitas  water teratment yang dibangun adalah bak-bak 

untuk flokulasi/koagulan,  pengendap (sedimentasi), 

penyaring (pasir), desinfektan (hipochlorite), alum dan 

alkali dengan kapasitas 50 L/d 

 Jaringan Pipa Transmisi 

Jaringan pipa transmisi merupakan jaringan pipa dari water 

intake ke bangunan water treatment dan reservoar. Pada 
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sistim pengolahan air bersih jaringan pipa transmisi 

sepanjang 300 m dengan pipa stell berdiameter    300 mm. 

 Jaringan Pipa Distribusi Utama 

Jaringan pipa distribusi merupakan jaringan  pipa dari 

reservoar  ke konsumen. Pada sistim pengolahan air bersih 

jaringan  pipa distribusi untuk melayani kota Tembilahan. 

Jaringan ini menggunakan pipa HDPE diameter pipa  355 

mm 

 Pekerjaan Jembatan Pipa 

Yang dimaksud dengan jembatan ini adalah bangunan 

penyangga jaringan pipa distribusi yang melintasi sungai. 

Pada sistim pengolahan air bersih terdapat bangunan 

jembatan pipa 4 buah. 

 Konstruksi Bangunan pompa 

Konstruksi bangunan pompa rencananya  dibangun 2 unit 

memiliki luas 40 m2 dan 30 m2. 

 Pekerjaan Shipon 

  Pekerjaan Shipon rencana akan 24 lokasi . 

 Konstruksi Bangunan Gudang Tawas 

Konstruksi bangunan pompa rencananya  dibangun 1 unit 

memiliki luas 96 m2 
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 Konstruksi Bangunan Labor Kimia Booster Parit 7 

Konstruksi bangunan Labor Kimia Booster Parit 7  dibangun 1 

unit memiliki luas 48 m2 

 Konstruksi Bangunan 4 Unit Rumah Operator 

Konstruksi bangunan 4 Unit Rumah Operator rencananya  

dibangun 4 unit memiliki 1 unit luas nya 75 m2 

2.1.3 Tahap Pasca Konstruksi/Operasi 

a) Demobilisasi peralatan dan perlengkapan. 

Setelah kegiatan pembangunan SPAM selesai dilaksanakan, 

maka peralatan dan alat-alat berat dilakukan demobilisasi oleh 

pihak kontraktor. 

b) Pembongkaran base camp dan pembersihan  

Setelah seluruh kegiatan selesai dilaksanakan dan pekerja 

demobilisasi maka base camp dibongkar dan dilakukan 

pembersihan dan perapian lokasi sehingga tidak mengganggu 

estetika di sekitar lingkungan lokasi pekerjaan. 

 

c) Operasi SPAM 

 

 Pengambilan Air Baku 

Pengambilan air baku dari sumber sungai indragiri 

menggunakan 2 buah pompa dengan kapasitas 80 ltr/dt. 
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Air baku dialirkan ke instalasi pengolahan air (IPA) untuk 

proses pengolahan. 

 Pengolahan Air Baku Menjadi Air Bersih 

Tahapan pengolahan air baku menjadi air bersih 

sebagaimana diagram alir  berikut: 

Penambahan Koagulan (1) 

Koagulan berfungsi untuk mengikat kotoran dan partikel 

tersuspensi di dalam air. Alum (aluminium sulfat)  dan 

bahan kimia lain di tambahkan ke air untuk membentuk  

gumpalan yang disebut "floc" yang menarik kotoran. 

Kombinasi berat kotoran dan alum (floc) menjadi berat dan 

cukup untuk mengendap dibawah. 

Sedimentasi (2) 

Floc akan mengendap di bawah dan air yang bersih  

mengalir ke bak penyaringan. 

Penyaringan (3) 

Air melalui saringan (filters) yang dibuat dari lapisan-

lapisan pasir, kerikil dan arang membantu menyaring 

partikel yang lebih kecil. 

Desinfektan (4) 
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Sedikit chlorine ditambahkan atau metode lain disinfectan 

untuk  membunuh bakteri atau mikroorganisime yang ada 

di air. Selanjutnya ke dalam air ditambahkan kalsium untuk 

menaikkan pH menjadi 7,2 – 7,6 untuk mencegah 

timbulnya karat pada sistem perpipaan distribusi. 

Reservoar (5) 

Air bersih ditempatkan pada tanki tertutup atau reservoar 

setelah dilakukan disinfectan. Kemudian air bersih dialirkan 

melalui pipa ke rumah dan tempat bisnis di permukiman. 

 Pemantauan Kualitas Air 

Secara periodik dilakukan pemantauan kualitas  produksi air 

bersih dengan mengacu standar baku mutu air bersih PP 

nomor 82 tahun 2001. 

 Pendistribusian ke Konsumen 

Penyaluran air kepada konsumen melalui jaringan pipa 

distribusi  (bawah tanah).   

 Pembuangan Lumpur Hasil Pengolahan 

Lumpur yang dihasilkan dalam pengolahan air baku 

menjadi air bersih 0,01-0,1 % volume air yang diolah. 



 

                                                                   
  

 

 

 

 

 
 Hal.2 - 12 

Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup &  

Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

 

BAB 2 Rencana Usaha dan/atau Kegiatan 

Lumpur ini akan ditempatkan  di kolam penampung lumpur 

(SDB). 

  

 



 

                                                                   
  

 

 

 
 Hal.3 - 1 

Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup &  

Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

 

Bab 3 Dampak Lingkungan Yang Ditimbulkan Beserta Upaya 

Pengelolaan Dan Pemantauan Lingkungan Hidup 

  

  

 

 

3.1  DAMPAK LINGKUNGAN YANG DITIMBULKAN BESERTA UPAYA  

PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP 

Untuk mendukung pembangunan berkelanjutan, maka setiap 

kegiatan perlu adanya kajian lingkungan hidup. Pada dasarnya setiap 

kegiatan akan berpotensi menimbulkan dampak terhadap lingkungan 

untuk mengembangkan dampak positif dan menekan dampak negatif  

yang timbul dari kegiatan, maka perlu diupayakan pengelolaan 

lingkungan hidup dan pemantauan lingkungan hidup secara dini dan 

terus menerus. Dalam upaya mewujudkan hal tersebut di atas maka 

perlu dilakukan pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup 

terhadap kemungkinan dampak-dampak yang timbul selama 

kegiatan berlangsung, baik sebelum kegiatan, sedang dalam kegiatan 

maupun setelah kegiatan. Adapun perkiraan dampak dan upaya 

pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup yang akan dilakukan 

pada setiap tahap kegiatan yaitu : 

3.1.1 Tahap Pra Konstruksi  

a) Persepsi masyarakat   

 Sumber Dampak 



 

                                                                   
  

 

 

 
 Hal.3 - 2 

Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup &  

Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

 

Bab 3 Dampak Lingkungan Yang Ditimbulkan Beserta Upaya 

Pengelolaan Dan Pemantauan Lingkungan Hidup 

Pada saat kegiatan survey di lapangan baik dalam kegiatan 

penyusunan study kelayakan maupun perencanaan teknis 

Pembangunan SPAM Kabupaten Indragiri Hilir  

 Jenis Dampak 

Persepsi masyarakat baik positif maupun negatif 

 Besaran Dampak 

Jumlah complain atau aduan masyarakat sekitar lokasi desa 

Kabupaten Indragiri Hilir yang timbul terkait adanya 

rencana kegiatan Pembangunan SPAM Kabupaten Indragiri 

Hilir.  

 Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup 

- Memberi informasi kegiatan kepada instansi pemerintah 

setempat, yaitu kepala desa dan Camat terkait adanya 

rencana kegiatan. 

- Melakukan sosialisasi kepada masyarakat khususnya 

pemilik lahan sepadan rencana pembangunan SPAM 

Kabupaten Indragiri Hilir sehingga tidak terjadi kesalah 

pahaman.  

 Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

Melakukan wawancara dan observasi lapangan  

 Lokasi Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup 

Pengelolaan dilakukan di kantor instansi pemerintah 



 

                                                                   
  

 

 

 
 Hal.3 - 3 

Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup &  

Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

 

Bab 3 Dampak Lingkungan Yang Ditimbulkan Beserta Upaya 

Pengelolaan Dan Pemantauan Lingkungan Hidup 

setempat dan masyarakat sekitar lokasi kegiatan dan yang 

terkena dampak  

 Periode Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup 

Sekali sebelum dilaksanakan Pembangunan SPAM 

Kabupaten Indragiri Hilir   

 Institusi 

 Pelaksana  

PERUMDA TIRTA INDRAGIRI Kabupaten Indragiri Hilir. 

 Pengawas 

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kabupaten 

Indragiri Hilir 

- Camat Tembilahan dan Tembilahan Hulu 

- Kades Pulau Palas 

 Penerima Laporan 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Indragiri Hilir 

 

3.1.2 Tahap Konstruksi  

a) Penurunan Kualitas Udara 

 Sumber Dampak 

Sumber dampak diperkirakan berasal dari : 

1. Pekerjaan persiapan yaitu mobilisasi peralatan dan 

perlengkapan dan pekerjaan pembersihan.  



 

                                                                   
  

 

 

 
 Hal.3 - 4 

Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup &  

Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

 

Bab 3 Dampak Lingkungan Yang Ditimbulkan Beserta Upaya 

Pengelolaan Dan Pemantauan Lingkungan Hidup 

2. Pekerjaan galian menggunakan alat berat. 

3. Pekerjaan pancang 

 Jenis Dampak 

Dari sumber dampak tersebut, jenis dampak yang muncul 

adalah dampak negatif yaitu Penurunan kualitas udara 

khususnya parameter debu dan kebisingan.  

 Besaran Dampak 

Adanya keluhan gangguan kesehatan dari masyarakat sekitar 

dan pekerja  

 Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup 

- Melakukan pengecekan terhadap alat berat dan kendaraan 

yang akan dipergunakan khususnya pada knalpot 

kendaraan 

- Mewajibkan kontraktor pelaksana untuk menggunakan 

kendaraan dan alat berat yang telah memiliki bukti lulus 

kiir 

- Membasahi lahan khususnya jalan tanah yang akan dilalui  

kendaraan dan alat berat pada saat kondisi tanah terlalu 

kering untuk mengurangi terangkatnya debu tanah. 

 

 

 



 

                                                                   
  

 

 

 
 Hal.3 - 5 

Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup &  

Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

 

Bab 3 Dampak Lingkungan Yang Ditimbulkan Beserta Upaya 

Pengelolaan Dan Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

Pemantauan dilaksanakan dengan pengamatan langsung 

dilapangan 

 Lokasi Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup 

Dilokasi rencana kegiatan yaitu Kabupaten Indragiri Hilir dan 

sekitarnya 

 Periode Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup 

Selama kegiatan berlangsung 

 Institusi 

 Pelaksana  

PERUMDA TIRTA INDRAGIRI Kabupaten Indragiri Hilir. 

 Pengawas 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kabupaten Indragiri 

Hilir 

 Penerima Laporan 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kabupaten Indragiri 

Hilir 

 

b) Timbulan Limbah Padat 

 Sumber Dampak 

Sumber dampak diperkirakan berasal dari pembuatan dan 

pengoperasian gudang dan base camp, pekerjaan 



 

                                                                   
  

 

 

 
 Hal.3 - 6 

Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup &  

Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

 

Bab 3 Dampak Lingkungan Yang Ditimbulkan Beserta Upaya 

Pengelolaan Dan Pemantauan Lingkungan Hidup 

pembersihan, kegiatan galian tanah, dan konstruksi bangunan 

pintu air. 

 Jenis Dampak 

Timbulan limbah padat berupa sisa material seperti potongan 

kayu, sisa dan pembungkus makanan serta sampah padat 

lainnya yang ditemukan pada saat pembuatan gudang dan 

base camp, pekerjaan pembersihan, kegiatan galian tanah, 

dan konstruksi bangunan pintu air. 

 Besaran Dampak 

Menimbulkan dampak negatif berupa timbulan sampah yang 

diperkirakan berkisar 5 m³/hari. 

 Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup 

- Mengangkat sampah-sampah  

- Mengumpulkan dan menempatkan sampah-sampah pada 

suatu tempat lalu ditimbun atau di bawa ke TPA. 

 Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

Pemantauan dilaksanakan dengan pengamatan langsung 

dilapangan 

 Lokasi Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup 

Dilokasi rencana kegiatan pembangunan SPAM Kabupaten 

Indragiri Hilir  dan sekitarnya 

 Periode Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup 



 

                                                                   
  

 

 

 
 Hal.3 - 7 

Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup &  

Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

 

Bab 3 Dampak Lingkungan Yang Ditimbulkan Beserta Upaya 

Pengelolaan Dan Pemantauan Lingkungan Hidup 

Selama kegiatan berlangsung 

 Institusi 

 Pelaksana  

Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman 

kabupaten Kabupaten Indragiri Hilir. 

 Pengawas 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kabupaten Indragiri 

Hilir 

 Penerima Laporan 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kabupaten Indragiri 

Hilir 

 

3.1.3 Tahap Pasca Konstruksi  

a) Timbulan Limbah Padat 

 Sumber Dampak 

Sumber dampak diperkirakan berasal dari pembongkaran 

gudang dan base camp. 

 Jenis Dampak 

Timbulan limbah padat berupa sisa material seperti 

potongan kayu, sisa dan pembungkus makanan serta 

sampah padat lainnya  

 



 

                                                                   
  

 

 

 
 Hal.3 - 8 

Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup &  

Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

 

Bab 3 Dampak Lingkungan Yang Ditimbulkan Beserta Upaya 

Pengelolaan Dan Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Besaran Dampak 

Menimbulkan dampak negatif berupa timbulan sampah yang 

diperkirakan berkisar 10 m³ 

 Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup 

- Mengumpulkan dan memilah sampah-sampah, yang 

masih bisa dimanfaatkan kembali atau bernilai ekonomis 

dan yang harus ditimbun. 

- Memastikan tidak ada sampah atau sisa-sisa material 

yang tertinggal dilokasi kegiatan yang nantinya dapat 

mengganggu masyarakat sekitar Kabupaten Indragiri 

Hilir.  

 Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

Pemantauan dilaksanakan dengan pengamatan langsung 

dilapangan 

 Lokasi Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup 

Dilokasi rencana kegiatan dan sekitarnya, khususnya lokasi 

bekas gudang dan base camp 

 Periode Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup 

Selama kegiatan pembongkaran berlangsung 

 Institusi 

 Pelaksana  

PERUMDA TIRTA INDRAGIRI Kabupaten Indragiri Hilir. 



 

                                                                   
  

 

 

 
 Hal.3 - 9 

Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup &  

Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

 

Bab 3 Dampak Lingkungan Yang Ditimbulkan Beserta Upaya 

Pengelolaan Dan Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Pengawas 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kabupaten Indragiri 

Hilir 

 Penerima Laporan 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kabupaten Indragiri 

Hilir 

b) Persepsi Masyarakat 

 Sumber Dampak 

Berakhirnya/selesainya kegiatan Pembangunan SPAM 

Kabupaten Indragiri Hilir  

 Jenis Dampak 

Timbulnya persepsi masyarakat baik positif maupun negatif 

 Besaran Dampak 

Jumlah aduan atau keluahan masyarakat yang timbul 

setelah berakhirnya kegiatan Pembangunan SPAM 

Kabupaten Indragiri Hilir   

 Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup 

- Melakukan pemeriksaan dan pendataan ada atau 

tidaknya masyarakat yang merasa dirugikan selama 

kegiatan Pembangunan SPAM Kabupaten Indragiri Hilir  

berlangsung melalui kepala desa 

- Memastikan penyelesaian secara baik apabila terjadi 



 

                                                                   
  

 

 

 
 Hal.3 - 10 

Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup &  

Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

 

Bab 3 Dampak Lingkungan Yang Ditimbulkan Beserta Upaya 

Pengelolaan Dan Pemantauan Lingkungan Hidup 

permasalahan dilapangan dengan mediasi oleh Instansi 

Pemerintah setempat yaitu kades dan Camat 

- Melaporkan kepada Instansi Pemerintah setempat yaitu 

kades dan Camat setelah kegiatan berakhir 

 Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

Melakukan wawancara dan observasi lapangan  

 Lokasi Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup 

Pengelolaan dilakukan di kantor instansi pemerintah 

setempat dan masyarakat sekitar lokasi kegiatan dan yang 

terkena dampak (sempadan).   

 Periode Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup 

Sekali setelah berakhirnya kegiatan Pembangunan SPAM 

Kabupaten Indragiri Hilir  

 Institusi 

 Pelaksana  

PERUMDA TIRTA INDRAGIRI Kabupaten Indragiri Hilir. 

 Pengawas 

- Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kabupaten 

Indragiri Hilir 

- Camat Tembilahan dan Tembilahan Hulu 

- Kades Pulau Palas 

 



 

                                                                   
  

 

 

 
 Hal.3 - 11 

Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup &  

Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

 

Bab 3 Dampak Lingkungan Yang Ditimbulkan Beserta Upaya 

Pengelolaan Dan Pemantauan Lingkungan Hidup 

 Penerima Laporan 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kabupaten Indragiri 

Hilir



 

                                                                   
  

 

 

 
 Hal.3 - 12 

Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup &  

Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

 

Bab 3 Dampak Lingkungan Yang Ditimbulkan Beserta Upaya 

Pengelolaan Dan Pemantauan Lingkungan Hidup 

 

Peta 3.1 Lokasi Pengelolaan Lingkungan Hidup (UKL) & Pemantauan Lingkungan Hidup (UPL)



 

                                                                   
  

 

 

 
 Hal.3 - 1 

Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup &  

Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

 

Bab 3 Dampak Lingkungan Yang Ditimbulkan Beserta Upaya 

Pengelolaan Dan Pemantauan Lingkungan Hidup 

 



 

 

 
 
  

 

 
 

 

Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup &  

Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

 

Hal. 3 -1 
Bab 3 Dampak Lingkungan Yang Ditimbulkan Beserta Upaya 

Pengelolaan Dan Pemantauan Lingkungan Hidup 

 

 TABEL 3.2  

MATRIK UKL DAN UPL 

 PEMBANGUNAN  OPTIMALISASI  SPAM TIRTA INDRAGIRI  KECAMATAN TEMBILAHAN  DAN KECAMATAN TEMBILAHAN HULU INDRAGIRI HILIR  

Sumber 
Dampak 

Jenis Dampak 
Besaran 
Dampak 

Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantauan Lingkuangan Institusi 
Pengelolaan dan 

Pemantauan 
Keterangan 

Bentuk Upaya Pengelolaan Lokasi Pengelolaan Perioda Pengelolaan Bentuk Upaya Pemantauan Lokasi Pemantauan Perioda Pemantauan 

Tahap Pra Konstruksi 

Kegiatan 

survey 

lapangan 

yang 

dilakukan 

dalam 

kegiatan 

penyusunan 

study 

kelayakan 

dan 

perencanaan 

teknis 

Pembangunan 

SPAM 

Kabupaten 

Indragiri Hilir 

Persepsi 

masyarakat 

baik positif 

maupun 

negatif 

Jumlah 

complain atau 

aduan 

masyarakat 

sekitar lokasi 

SPAM yang 

timbul terkait 

adanya 

rencana 

kegiatan 

pembangunan 

SPAM 

1. Memberi informasi 

kegiatan kepada 

instansi pemerintah 

setempat, yaitu kades 

dan Camat terkait 

adanya rencana 

kegiatan. 

2. Melakukan sosialisasi 

kepada masyarakat 

khususnya pemilik 

lahan yang sepadan 

dengan lokasi rencana 

pembangunan SPAM 

sebelum dilakukan 

kegiatan 

pembangunan 

sehingga tidak terjadi 

kesalah pahaman. 

 

Pengelolaan dilakukan di 

kantor instansi 

pemerintah setempat 

dan masyarakat sekitar 

lokasi kegiatan dan yang 

terkena dampak. 

Sekali sebelum 

dilaksanakan 

pembangunan 

SPAM Indragiri Hilir 

Melakukan wawancara 

dan observasi lapangan 

Pengelolaan 

dilakukan di kantor 

instansi 

pemerintah 

setempat dan 

masyarakat sekitar 

lokasi kegiatan dan 

yang terkena 

dampak  

Sekali sebelum 

dilaksanakan 

pembangunan SPAM 

Indragiri Hilir 

• Pelaksana 
PERUMDA TIRTA 
Indragiri 
Kab.Indragiri hilir 

• Pengawas : Dinas 
Lingkungan Hidup 
dan  camat 
Tembilahan Hulu 
Kabupaten Indragiri 
Hilir 

• Penerima Laporan : 

Bupati Indragiri Hilir 

Melalui Dinas 

Lingkungan Hidup 

Kabupaten Indragiri 

Hilir 

 

Perencanaan 
Dan Studi 
Kelayakan 

Kecemburuan 
sosial terhadap 
konsultan yang 
ditugaskan 
melaksanakan 
kegiatan, 
kesempatan 
bekerja 

Positif besar bila 
berhasil menjadi 
aset Pemerintah 
Daerah 
Kabupaten 
Indragiri Hilir, 
positif besar bagi 
masyarakat 
disekitar lokasi, 
karena harga 
lahan akan 
meningkat 
sangat cepat 

• Memberikan penjelasan dan 
sosialisasi kepada masyarakat 
tentang pentingnya 
pembangunan Optimalisasi 
SPAM PERUMDA TIRTA 
INDRAGIRI untuk 
pengambilan Air Baku Di 
Desa Pulau Palas 
Kecamatan Tembilahan 
Hulu dan peremajaan Pipa 
Induk Jaringan Distrik 
Utama (JDU) Di Kec. 
Tembilahan Hulu dan Kec. 
Tembilahan 

•  Memberikan kesempatan 
kepada penduduk yang 

Lokasi pengelolaan 
lingkungan adalah pada 
Dinas-Dinas terkait untuk 
dukungan rekomendasi hasil 
pekerjaan, seperti Dinas PU, 
BLH, Bappeda dan 
sebagainya 

Periode pengelolaan 
lingkungan agar tidak 
terjadi konflik sosial 
antara konsultan dengan 
masyarakat adalah 
dengan melibatkan 
masyarakat lokal untuk 
pekerjaan non teknis 

• pemantauan lingkungan 
adalah dengan 
pengamatan langsung. 

• Cara pemantauan 
lingkungan adalah 
wawancara dan konsultasi 
langsung dengan 
pelaksana penyusun 
perencanaan 

Lokasi pemantauan 
lingkungan adalah di 
tempat pengambilan 
sampel kemampuan 
daya dukung 
tanah/lahan, kualitas 
air, vegetasi disekitar 
serta sosial ekonomi 
dan budaya 
masyarakat di 
Kecamatan 
Tembilahan dan 
Kecamatan Hulu. 

Periode pemantauan 
lingkungan adalah saat 
melakukan studi 
kelayakan dan studi 
lingkungan dengan 
pengambilan sampel, 
melakukan kegiatan 
sondir dan pengukuran 
data lapangan, serta 
data-data yang 
mendukung keadaan 
lingkungan serta metode 
pelaksanaan dan 
analisis kelayakan 

• Pelaksana 
PERUMDA TIRTA 
Indragiri 
Kab.Indragiri hilir 

• Pengawas : Dinas 
Lingkungan Hidup 
dan  camat 
Tembilahan Hulu 
Kabupaten Indragiri 
Hilir 

• Penerima Laporan : 
Bupati Indragiri Hilir 
Melalui Dinas 
Lingkungan Hidup 
Kabupaten Indragiri 

 



 

 

 
 
  

 

 
 

 

Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup &  

Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

 

Hal. 3 -2 
Bab 3 Dampak Lingkungan Yang Ditimbulkan Beserta Upaya 

Pengelolaan Dan Pemantauan Lingkungan Hidup 

 

Sumber 
Dampak 

Jenis Dampak 
Besaran 
Dampak 

Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantauan Lingkuangan Institusi 
Pengelolaan dan 

Pemantauan 
Keterangan 

Bentuk Upaya Pengelolaan Lokasi Pengelolaan Perioda Pengelolaan Bentuk Upaya Pemantauan Lokasi Pemantauan Perioda Pemantauan 

bermukim di sekitar proyek 
untuk menyesuaikan dengan 
rancangan proyek. 

• Menyiapkan perangkat laporan 

lainnya yang menjadi 
persyaratan penyusunan 
perencanaan dan studi 
kelayakan, terutama dari dinas 
terkait, Dinas PU, Bappeda, 
Bagian Lingkungan Hidup dan 
Bagian Pemerintahan 

Kabupaten Indragiri Hilir 

Hilir 

 
 
Tahap Konstruksi 
 
 
 
 
  

Mobilisasi 

Tenaga Kerja 

• Terbukanya 
kesempatan 
kerja terutama 
bagi masyarakat 
lokal. 

• Timbulnya 
persepsi negatif 
masyarakat 
terhadap tata 
cara perekrutan 
tenaga kerja. 

• Timbulnya konflik 

sosial tenaga 

kerja pendatang 

dan lokal 

• Banyaknya 
tenaga kerja 
yang direkruit. 

• Adanaya 
penduduk lokal 
yang 
mengeluh. 

• Jenis dan 

frekwensi 

konflik yang 

terjadi 

• Memberi kesempatan 
kepada penduduk yang 
bermukim di sekitar lokasi 
proyek untuk diterima 
sebagai tenaga kerja 
konstruksi. 

• Memberi kesempatan 
kepada penduduk yang 
bermukim di sekitar lokasi 
proyek untuk membuka 
usaha sektor informal di 
sekitar proyek seperti 
kedai/warung. 

• Penerimaan dan 
penempatan tenaga kerja 
disesuaikan dengan latar 
belakang dan 
kemampuan/keterampilan 
yang dimiliki. 

• Memberikan perhatian dan 
perlakuan yang sama 
terhadap tenaga kerja 
lokal dan tenaga kerja 
pendatang. 

• Melakukan upaya optimal 
dalam pembinaan tenaga 

Lokasi pengelolaan 

lingkungan adalah pada 

kantor kontraktor pada tapak 

kegiatan proyek 

periode pengelolaan 

lingkungan adalah pada 

saat penerimaan tenaga 

kerja dan pelaksanaan 

pekerjaan pada tahap 

konstruksi dan tahap 

operasional 

• Pemantauan lingkungan 
adalah dengan 
pengamatan langsung. 

• Pemantauan lingkungan 

adalah wawancara dengan 

pelaksana penerima 

tenaga kerja dan penduduk 

lokal 

Lokasi pemantauan 

lingkungan adalah 

pada kantor kontraktor 

pada tapak kegiatan 

proyek di Kecamatan 

Tembilahan dan 

Kecamatan 

Tembilahan Hulu 

•Waktu pemantauan 

lingkungan adalah saat 

kegiatan penerimaan 

tenaga kerja dan 

pelaksanaan pekerjaan 

tahap konstruksi 

• Pelaksana 
PERUMDA TIRTA 
Indragiri 
Kab.Indragiri hilir 

• Pengawas : Dinas 
Lingkungan Hidup 
dan  camat 
Tembilahan Hulu 
Kabupaten Indragiri 
Hilir 

• Penerima Laporan : 

Bupati Indragiri Hilir 

Melalui Dinas 

Lingkungan Hidup 

Kabupaten Indragiri 

Hilir 

 



 

 

 
 
  

 

 
 

 

Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup &  

Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

 

Hal. 3 -3 
Bab 3 Dampak Lingkungan Yang Ditimbulkan Beserta Upaya 

Pengelolaan Dan Pemantauan Lingkungan Hidup 

 

Sumber 
Dampak 

Jenis Dampak 
Besaran 
Dampak 

Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantauan Lingkuangan Institusi 
Pengelolaan dan 

Pemantauan 
Keterangan 

Bentuk Upaya Pengelolaan Lokasi Pengelolaan Perioda Pengelolaan Bentuk Upaya Pemantauan Lokasi Pemantauan Perioda Pemantauan 

kerja agar dapat 
menghindari konflik antar 
tenaga kerja, berupa 
penyuluhan serta kegiatan 
lain yang menunjang 
kebersamaan dalam 
bekerja, serta 
menyelesaikan konflik 
secara bijaksana. 

• Melakukan koordinasi 

dengan Dinas Tenaga 

Kerja dan Aparat 

Kecamatan Tembilahan 

dan Kecamatan 

Tembilahan Hulu 

Mobilisasi 
Peralatan, 
Material Dan 
Bahan 

Adanya keluhan 
terhadap 
masyarakat oleh 
menurunnya 
kualitas udara 
akibat aktivitas 
bongkar muat, 
terlepasnya 
partikel-partikel 
debu dari material 
yang diangkut, 
dan kebisingan 
dari mobil  
pengangkut dan 
alat berat 

Timbulnya 
debu, tingkat 
kebisingan dan 
banyaknya 
masyarakat 
yang mengeluh 

• Membantu pengobatan 
kepada penduduk yang 
terkena dampak penyakit ISPA 
dan kecelakaan kerja akibat 
kegiatan pengangkutan bahan 
material, mengasuransikan 
tenaga kerja dengan 
Jamsostek. 

• Melakukan koordinasi 
dengan PDAM PERUMDA 
TIRTA INDRAGIRI dan 
Dinas Kesehatan Kabupaten 
Indragiri Hilir 

Lokasi pengelolaan 
lingkungan adalah perairan 
laut di sekitar proyek 
pembangunan 

Periode pengelolaan 
lingkungan adalah pada 
saat kegiatan mobilisasi 
peralatan berat dan 
transportasi bahan 
material pada tahap 
pekerjaan konstruksi 

Cara pemantauan lingkungan 
bagi penduduk yang 
mengeluh adalah dengan 
wawancara langsung. Cara 
pemantauan lingkungan 
pencemaran badan perairan 
adalah dengan mengukur 
tingkat pencemaran perairan 
dengan metode pengambilan 
sampel air untuk di uji di 
laboratorium 

Lokasi pemantauan 
lingkungan adalah 
lokasi tapak proyek 
pembangunan 
Optimalisasi SPAM 
PERUMDA TIRTA 
INDRAGIRI untuk 
pengambilan Air 
Baku Di Desa Pulau 
Palas Kecamatan 
Tembilahan Hulu 
dan peremajaan 
Pipa Induk Jaringan 
Distrik Utama (JDU) 
Di Kec. Tembilahan 
Hulu dan Kec. 
Tembilahan 

Periode pemantauan 
lingkungan adalah pada 
saat kegiatan mobilisasi 
peralatan berat dan 
transportasi bahan 
material pada pekerjaan 
tahap konstruksi 

• Pelaksana 
PERUMDA TIRTA 
Indragiri 
Kab.Indragiri hilir 

• Pengawas : Dinas 
Lingkungan Hidup 
dan  camat 
Tembilahan Hulu 
Kabupaten Indragiri 
Hilir 

• Penerima Laporan : 
Bupati Indragiri Hilir 
Melalui Dinas 
Lingkungan Hidup 
Kabupaten Indragiri 
Hilir 

• Pemantauan 
lingkungan atas debu 
dan kebisingan 
adalah pengukuran 
langsung. Metode 
pemantauan 
lingkungan bagi 
penduduk yang 
mengeluh adalah 
pengamatan/penguku
ran langsung. Metode 
pemantauan bagi 
pencemaran perairan 
adalah pengukuran 
langsung. 

• Cara pemantauan. 
Cara pemantauan 
lingkungan bagi 
penduduk yang 
mengeluh adalah 
dengan wawancara 
langsung. Cara 
pemantauan 
lingkungan 
pencemaran badan 
perairan adalah 
dengan mengukur 
tingkat pencemaran 
perairan dengan 



 

 

 
 
  

 

 
 

 

Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup &  

Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

 

Hal. 3 -4 
Bab 3 Dampak Lingkungan Yang Ditimbulkan Beserta Upaya 

Pengelolaan Dan Pemantauan Lingkungan Hidup 

 

Sumber 
Dampak 

Jenis Dampak 
Besaran 
Dampak 

Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantauan Lingkuangan Institusi 
Pengelolaan dan 

Pemantauan 
Keterangan 

Bentuk Upaya Pengelolaan Lokasi Pengelolaan Perioda Pengelolaan Bentuk Upaya Pemantauan Lokasi Pemantauan Perioda Pemantauan 

metode pengambilan 
sampel air untuk di uji 
di laboratorium 

Pekerjaan 
Pembangunan 
Optimalisasi 
SPAM 
PERUMDA 
TIRTA 
INDRAGIRI 

• menurunnya 
kualitas udara 
oleh 
peningkatan 
debu dan 
kebisingan.  

• peningkatan laju 
erosi tanah dan 
sedimen. 

• gangguan biota 
perairan laut dan 
drainase oleh 
penurunan 
kualitas air. 

• gangguan 
kesehatan 
tenaga kerja 

• tingkat 
kebisingan 
mulai meingkat 

• tanah hilang 
dan volume 
sedimen. 

• parameter 
kualitas air dan 
jumlah jenis 
biota yang 
terganggu. 

• jenis penyakit 
dan tingkat 
kecelakaan 

• Melakukan transaksi sewa 
menyewa kepada 
masyarakat permukiman 
sebagai tempat untuk 
istirahat pekerja. 

• Tidak membuang sampah ke 
badan air/laut. 

• Membangun pos pelayanan 
kesehatan kepada 
masyarakat permukiman 
yang terkena dampak 
pembangunan. 

• Melakukan koordinasi 
dengan Dinas Pekerjaan 
Umum dan Badan 
Lingkungan Hidup 
Kabupaten Indragiri Hilir. 

• Melakukan koordinasi 
dengan Aparat Desa dan 
pemuka masyarakat 

Lokasi pengelolaan 
lingkungan adalah pada 
lokasi tapak proyek 
pembangunan Opimalisasi 
SPAM TIRTA INDRAGIRI 

Periode pengelolaan 
lingkungan adalah pada 
saat dilaksanakan 
pekerjaan sipil pada 
tahap konstruksi 

•  Pemantauan biota perairan        
adalah pengamatan dan 
pengukuran langsung. Cara 
pemantauan biota perairan 
adalah mengamati dan 
mengukur jenis dan 
kelimpahan plankton dan 
benthos. 
• Pemantauan jenis dan 

intensitas kecelakan kerja 
yang terjadi adalah 
pengamatan langsung. 
Cara pemantauan jenis 
dan intensitas kecelakan 
kerja adalah pengamatan 
langsung dan wawancara 
dengan penduduk/tenaga 
kerja serta peristiwa 
kejadian kecelakaan. 

 

Lokasi pemantauan 
lingkungan adalah 
lokasi tapak proyek 
pembangunan 
Optimalisasi SPAM 
PERUMDA TIRTA 
INDRAGIRI untuk 
pengambilan Air 
Baku Di Desa Pulau 
Palas Kecamatan 
Tembilahan Hulu 
dan peremajaan 
Pipa Induk Jaringan 
Distrik Utama (JDU) 
Di Kec. Tembilahan 
Hulu dan Kec. 
Tembilahan 

Waktu pemantauan 
lingkungan adalah pada 
saat kegiatan 
pembangunan 
Opimalisasi SPAM 
TIRTA INDRAGIRI pada 
tahap konstruksi 

• Pelaksana 
PERUMDA TIRTA 
Indragiri 
Kab.Indragiri hilir 

• Pengawas : Dinas 
Lingkungan Hidup 
dan  camat 
Tembilahan Hulu 
Kabupaten Indragiri 
Hilir 

• Penerima Laporan 
: Bupati Indragiri 
Hilir Melalui Dinas 
Lingkungan Hidup 
Kabupaten 
Indragiri Hilir 

 

Tahap Operasional 

Mobilisasi 
Tenaga Kerja 

• Terbukanya 
kesempatan kerja 
dan berusaha 
bagi masyarakat 
lokal. 

• Timbulnya 
persepsi negatif 
masyarakat 
tentang tata cara 
perekrutan 
tenaga kerja 

• Timbulnya konflik 
sosial antara 
pekerja 
pendatang 
dengan 
masyarakat lokal 

    • Pemantauan lingkungan 
adalah pengamatan 
langsung. 

• Pemantauan lingkungan 
adalah wawancara dengan 
pelaksana penerimaan 
tenaga kerja dan penduduk 
lokal 

Lokasi pemantauan 
lingkungan adalah 
PERUMDA TIRTA 
INDRAGIRI 

Periode pemantauan 
lingkungan adalah pada 
saat penempatan 
personil untuk UPT 
PERUMDA TIRTA 
INDRAGIRI 

• Pelaksana 
PERUMDA TIRTA 
Indragiri 
Kab.Indragiri hilir 

• Pengawas : Dinas 
Lingkungan Hidup 
dan  camat 
Tembilahan Hulu 
Kabupaten Indragiri 
Hilir 

• Penerima Laporan 
: Bupati Indragiri 
Hilir Melalui Dinas 
Lingkungan Hidup 
Kabupaten 
Indragiri Hilir 

 



 

 

 
 
  

 

 
 

 

Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup &  

Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

 

Hal. 3 -5 
Bab 3 Dampak Lingkungan Yang Ditimbulkan Beserta Upaya 

Pengelolaan Dan Pemantauan Lingkungan Hidup 

 

Sumber 
Dampak 

Jenis Dampak 
Besaran 
Dampak 

Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantauan Lingkuangan Institusi 
Pengelolaan dan 

Pemantauan 
Keterangan 

Bentuk Upaya Pengelolaan Lokasi Pengelolaan Perioda Pengelolaan Bentuk Upaya Pemantauan Lokasi Pemantauan Perioda Pemantauan 

Pengoperasian 

Optimalisasi 
SPAM 
PERUMDA 
TIRTA 
INDRAGIRI 

• Perkembangan 
perekonomian 
wilayah akan 
meningkatkan 
kesejahteraan 
ekonomi dan 
sosial 
masyarakat  

 

• Pendapatan 
masyarakat 
dan PDRB 
Desa/keluraha
n. 

• Banyaknya 
penduduk 
yang 
mengeluh 
(orang). 

Pengaturan lalu lintas 
transportasi air bagi kapal 
yang masuk dan keluar 
Optimalisasi SPAM 
PERUMDA TIRTA 
INDRAGIRI 

Lokasi pengelolaan 
lingkungan adalah Kantor 
PDAM PERUMDA TIRTA 
INDRAGIRI Kelurahan 
Tagaraja Dan Desa Tanjung 
Raja  

Periode pengelolaan 
lingkungan adalah pada 
saat kegiatan 
pengoperasian 

Optimalisasi SPAM 
PERUMDA TIRTA 
INDRAGIRI 

• Pemantauan lingkungan 
adalah pengamatan 
langsung. 

• Pemantauan lingkungan 
adalah wawancara dengan 
wisatawan atau penduduk 
setempat 

• Pengamatan 
langsung. 

• Cara pemantauan 
lingkungan adalah 
wawancara dengan 
penduduk setempat 

periode pemantauan 
lingkungan adalah pada 
saat kegiatan perawatan 
Optimalisasi SPAM 
PERUMDA TIRTA 
INDRAGIRI 
dilaksanakan pada tahap 
pasca operasi 

• Pelaksana 
PERUMDA TIRTA 
Indragiri 
Kab.Indragiri hilir 

• Pengawas : Dinas 
Lingkungan Hidup 
dan  camat 
Tembilahan Hulu 
Kabupaten Indragiri 
Hilir 

• Penerima Laporan 
: Bupati Indragiri 
Hilir Melalui Dinas 
Lingkungan Hidup 
Kabupaten 
Indragiri Hilir 

• Metode pemantauan 
lingkungan adalah 
pengamatan 
langsung. 

• Cara pemantauan 
lingkungan adalah 
wawancara dengan 
wisatawan atau 
penduduk setempat 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

Tahap Pasca Operasional 

Peningkatan 
Kebisingan 

Jenis dampak 
yang ditimbulkan 
adalah 
peningkatan 
kebisingan yang 
berasal dari 
kegiatan 
pembongkaran 
demobilisasi 
bahan dan 
peralatan 

Berdasarkan 
KepMen LH 
No. 48 Tahun 
1996 tentang 
baku tingkat 
kebisingan 

• Menggunakan peralatan 
yang mempunyai tingkat 
kebisingan rendah 

• Melakukan perawatan rutin 
terhadap mesin peralatan 

• Mempertahankan vegetasi 
disekeliling lokasi 

Periode pemantauan 
lingkungan adalah pada saat 
kegiatan perawatan 
Optimalisasi SPAM 
PERUMDA TIRTA 
INDRAGIRI dilaksanakan 
pada tahap pasca operasi 

Periode pemantauan 
lingkungan adalah pada 
saat kegiatan perawatan 
Optimalisasi SPAM 
PERUMDA TIRTA 
INDRAGIRI 
dilaksanakan pada 
tahap pasca operasi 

Pengumpulan dan analisa 
data dengan melakukan 
pengukuran dilapangan 
dengan alat sound level 
meter selama 10 menit untuk 
setiap pengukuran 

Lokasi Pemantauan 
lingkungan adalah 
disekitar lokasi 
masyrakat setempat  
Di kecamtan 
tembilahan dan 
kecamatan tembilahan 
hulu 

periode pemantauan 
lingkungan adalah pada 
saat kegiatan perawatan 
Optimalisasi SPAM 
PERUMDA TIRTA 
INDRAGIRI 
dilaksanakan pada tahap 
pasca operasi 

• Pelaksana 
PERUMDA TIRTA 
Indragiri 
Kab.Indragiri hilir 

• Pengawas : Dinas 
Lingkungan Hidup 
dan  camat 
Tembilahan Hulu 
Kabupaten Indragiri 
Hilir 

• Penerima Laporan 
: Bupati Indragiri 
Hilir Melalui Dinas 
Lingkungan Hidup 
Kabupaten 
Indragiri Hilir 

 



 

 

 
 
  

 

 
 

 

Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup &  

Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

 

Hal. 3 -6 
Bab 3 Dampak Lingkungan Yang Ditimbulkan Beserta Upaya 

Pengelolaan Dan Pemantauan Lingkungan Hidup 

 

Sumber 
Dampak 

Jenis Dampak 
Besaran 
Dampak 

Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantauan Lingkuangan Institusi 
Pengelolaan dan 

Pemantauan 
Keterangan 

Bentuk Upaya Pengelolaan Lokasi Pengelolaan Perioda Pengelolaan Bentuk Upaya Pemantauan Lokasi Pemantauan Perioda Pemantauan 

Perubahan Luas 
Tutupan 
Vegetasi 

Jenis dampak 
yang ditimbulkan 
adalah perubahan 
luas tutupan 
vegetasi 

Merupakan rasio 
luas tutupan 
yang terbuka 
dan yang telah 
dipenghijauan 
kembali 

Melakukan penghijauan 
kembali disekitaran lokasi 
dengan tumbuhan lokal 

Periode pemantauan 
lingkungan adalah pada saat 
kegiatan perawatan 
Optimalisasi SPAM 
PERUMDA TIRTA 
INDRAGIRI dilaksanakan 
pada tahap pasca operasi 

Periode pemantauan 
lingkungan adalah pada 
saat kegiatan perawatan 
Optimalisasi SPAM 
PERUMDA TIRTA 
INDRAGIRI 
dilaksanakan pada  
tahap pasca operasi 

Jenis dampak yang 
ditimbulkan adalah 
perubahan luas tutupan 
vegetasi 

Lokasi Pemantauan 
lingkungan adalah 
disekitar lokasi 
masyrakat setempat  
Di keccamtan 
tembilahan dan 
kecamatan tembilahan 
hulu 

periode pemantauan 
lingkungan adalah pada 
saat kegiatan perawatan 
Optimalisasi SPAM 
PERUMDA TIRTA 
INDRAGIRI 
dilaksanakan pada tahap 
pasca operasi 

• Pelaksana 
PERUMDA TIRTA 
Indragiri 
Kab.Indragiri hilir 

• Pengawas : Dinas 
Lingkungan Hidup 
dan  camat 
Tembilahan Hulu 
Kabupaten Indragiri 
Hilir 

• Penerima Laporan 
: Bupati Indragiri 
Hilir Melalui Dinas 
Lingkungan Hidup 
Kabupaten 
Indragiri Hilir 

 

Penurunan 
Kualitas Air 
Permukaan 

Jenis dampak 
yang ditimbulkan 
adalah perubahan 
air permukaan 

Merupakan 
terjadinya 
pencemaran air 

Melakukan pengendalian 
dengan cara meyimpan 
material dan bahan lainnya 
pada wadah yang tertutup 
rapat 

Periode pemantauan 
lingkungan adalah pada saat 
kegiatan perawatan 

Optimalisasi SPAM 
PERUMDA TIRTA 
INDRAGIRI dilaksanakan 
pada tahap pasca operasi 

periode Pengelolaan 
lingkungan adalah pada 
saat kegiatan perawatan 

Optimalisasi SPAM 
PERUMDA TIRTA 
INDRAGIRI 
dilaksanakan pada 
tahap pasca operasi 

Pengambilan sampel dan 
analisis di laboratorium 

Lokasi Pemantauan 
lingkungan adalah 
Kecamatan 
Tembilahan  dan 
Kecamatan 
Tembilahan Hulu 

periode pemantauan 
lingkungan adalah pada 
saat kegiatan perawatan 

Optimalisasi SPAM 
PERUMDA TIRTA 
INDRAGIRI 
dilaksanakan pada tahap 
pasca operasi 

• Pelaksana 
PERUMDA TIRTA 
Indragiri 
Kab.Indragiri hilir 

• Pengawas : Dinas 
Lingkungan Hidup 
dan  camat 
Tembilahan Hulu 
Kabupaten Indragiri 
Hilir 

• Penerima Laporan 
: Bupati Indragiri 
Hilir Melalui Dinas 
Lingkungan Hidup 
Kabupaten 
Indragiri Hilir 

 

Pemeliharaan 
Fasilitas 

• perkem bangan 
perekonomian 
wilayah akan 
meningkatkan 
kesejahteraan 
ekonomi dan 
sosial 
masyarakat 
Kecamatan 
Tembilahan  dan 
Kecamatan 
Tembilahan Hulu 

• penurunan 

• Pendapatan 
masyarakat 
dan PDRB 
Desa/keluraha
n. 

• Frekwensi dan 
intensitas 
kecelakaan 
dan jumlah 
biota yang 
terganggu 

• Menyediakan dan 
menampung limbah padat di 
Tempat Penampungan 
Sementara (TPS). 

• Memberikan penyuluhan 
terhadap pekerja perawatan 
fasilitas untuk 
memperhatikan keselamatan 
kerja. 

• Melakukan koordinasi 
dengan Badan Lingkungan 
Hidup (BLH) Kabupaten 

Lokasi pengelolaan 
lingkungan adalah 
Kecamatan Tembilahan  dan 
Kecamatan Tembilahan Hulu 

Waktu pengelolaan 
lingkungan adalah pada 
saat kegiatan perawatan 
Optimalisasi SPAM 
PERUMDA TIRTA 
INDRAGIRI 
dilaksanakan pada 
tahap operasi 

• Pemantauan lingkungan 
adalah pengamatan 
langsung dan pengambilan 
sampel air laut. 

• Pemantauan lingkungan 
adalah wawancara dengan 
wisatawan/penduduk 
setempat dan pengujian 
kualitas air laut dengan 
analisis melalui uji 
laboratorium 

Lokasi Pemantauan 
lingkungan adalah 
Kecamatan 
Tembilahan  dan 
Kecamatan 
Tembilahan Hulu 

Periode pemantauan 
lingkungan adalah pada 
saat tahap perawatan 
Optimalisasi SPAM 
PERUMDA TIRTA 
INDRAGIRI 

• Pelaksana 
PERUMDA TIRTA 
Indragiri 
Kab.Indragiri hilir 

• Pengawas : Dinas 
Lingkungan Hidup 
dan  camat 
Tembilahan Hulu 
Kabupaten Indragiri 
Hilir 

• Penerima Laporan 
: Bupati Indragiri 
Hilir Melalui Dinas 
Lingkungan Hidup 

• Metode pemantauan 
lingkungan adalah 
pengamatan 
langsung dan 
pengambilan sampel 
air laut. 

• Cara pemantauan 
lingkungan adalah 
wawancara dengan 
wisatawan/penduduk 
setempat dan 
pengujian kualitas air 
laut dengan analisis 
melalui uji 



 

 

 
 
  

 

 
 

 

Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup &  

Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

 

Hal. 3 -7 
Bab 3 Dampak Lingkungan Yang Ditimbulkan Beserta Upaya 

Pengelolaan Dan Pemantauan Lingkungan Hidup 

 

Sumber 
Dampak 

Jenis Dampak 
Besaran 
Dampak 

Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup Upaya Pemantauan Lingkuangan Institusi 
Pengelolaan dan 

Pemantauan 
Keterangan 

Bentuk Upaya Pengelolaan Lokasi Pengelolaan Perioda Pengelolaan Bentuk Upaya Pemantauan Lokasi Pemantauan Perioda Pemantauan 

kualitas air laut 
akibat pekerjaan 
pemeliharaan 
(tumpahan 
material, oli 
bekas dan 
sebagainya) 
serta kecelakaan 
kerja. 

Indragiri Hilir Kabupaten 
Indragiri Hilir 

laboratorium 

 



 

                                                                   
  

 

 

 
 Hal.4 - 1 

Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup &  

Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup 

 

Bab 4 Izin PPLH dan Pelaporan 

 

 

  

 

 

Izin PPLH Yang Diperlukan 

1. Izin Pengelolaan Limbah B3 Untuk Kegiatan Penyimpanan Limbah 

B3 
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